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ABSTRACT

This research is motivated by the Covid-19 pandemic which requires the learning process that
should take place at school to be transferred to at home. The purpose of this study was to
develop an e-module for material classification and its changes based on a scientific approach
for seventh grade junior high schools. The research method used is Research and
Development (R&D) or development research with a 4-D development model. To produce E-
module, the validity and practicality tests were carried out with the research instrument used,
namely the validity questionnaire, the results of which were analyzed using the Kappa Cohen
formula. This study produced an e-module of material classification and its changes based on
a scientific approach with the average data obtained with the kappa moment of 0.88 with a
very high level of validity, while the results of the teacher practicality test and the practicality
test of students obtained the average kappa moment ( k) 0,86 and 0,87, respectively, with a
very high level of practicality.

Keywords: Covid-19, e-Module, Scientific Approach, 4-D Model, Material Classification and
Changes.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandemi Covid-19 yang mengharuskan proses
pembelajaran yang seharusnya berlangsung di sekolah dialihkan menjadi di rumah. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan e-modul klasifikasi materi dan perubahannya berbasis
pendekatan saintifik untuk kelas VII SMP/MTs. Metode penelitian yang dilakukan yaitu
Research and Development (R&D) atau penelitian pengembangan dengan model
pengembangan 4-D. Untuk menghasilkan E-modul yang standar dan sesuai kebutuhan, maka
dilakukan uji validitas dan uji praktikalitas. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket
validitas yang hasilnya akan dianalisis menggunakan formula Kappa Cohen. Penelitian ini
telah menghasilkan e-modul Kklasifikasi materi dan perubahannya berbasis pendekatan
saintifik diperoleh nilai momen kappa sebesar 0,88 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan
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hasil uji praktikalitas guru dan uji praktikalitas peserta didik diperoleh rata-rata momen kappa
(K) secara berturut-turut 0,86 dan 0,87 dengan kategori sangat tinggi.

Kata Kunci: Covid-19, E-Modul, Pendekatan Saintifik, Model 4-D, Klasifikasi Materi dan

Perubahannya

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam merupakan mata
pelajaran yang mempelajari peristiwa-
peristiwva  yang terjadi  di  alam.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
pada tingkat satuan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dalam kurikulum 2013
merupakan pembelajaran yang terintegrasi
antara bidang fisika, biologi, dan kimia.
Pengintegrasian dilakukan dengan
mengunakan cara connected, dengan
pembelajaran yang dilakukan pada konten
bidang tertentu. Mata pelajaran kimia
misalnya, kemudian dihubungkan konten
bidang yang lain misalnya biologi
(Peraturan Menteri N0.58, 2014).

Kurikulum 2013 merekomendasikan
prosedur pembelajaran yang berdasarkan
pendekatan  saintifik ~ (Musfigon &
Nurdyansyah,  2015). Proses kimia
dirancang berdasarkan corak kimia agar
siswa secara aktif dapat mengkonstruksikan
rancangan, azas atau fondasi lewat jenjang
mengamati, melakukan analisis data,
menyatakan permasalahan, mengajukan
atau merumuskan tanggapan, mengutarakan
fakta, mengambil sanding dan rancangan.
Kaidah  yang  “ditemukan”  disebut
pengkajian dengan pendekatan saintifik
(Kemendikbud, 2013). Dengan tahapan ini
diharapkan akan dapat meningkatkan
semangat, keinginan, daya cipta, kebebasan
serta aktif belajar siswa (Majid &
Rochman, 2014).Bahan ajar adalah salah
satu bentuk sumber belajar.

Menurut  Departemen  Pendidikan
Nasional (2008), “bahan ajar merupakan
informasi, alat dan teks yang diperlukan
guru/instruktur untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran”.
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Salah satu bahan ajar yang bisa digunakan
adalah modul. Modul ialah salah satu media
ajar yang disajikan berurutan, agar siswa
maupun penggunanya bisa menggali ilmu
sama atau minus seorang penyedia fasilitas
atau guru (Prastowo, 2011). Modul
memiliki  kelebihan diantaranya yaitu
menuntun siswa dalam belajar mandiri di
rumah (Asyhar, 2012). Modul dapat
memberikan hubungan timbal balik atau
feedback agar siswa mengetahui taraf hasil
belajarnya dan menuntun siswa dalam
memecahkan masalah dengan teknik yang
berbeda-beda (Daryanto, 2014). Kelebihan
modul ini dapat disimpulkan bahwa modul
dapat menuntun siswa dalam memecahkan
masalah sendiri dan dapat mengetahui taraf
hasil belajar dengan teknik yang digunakan
(Nasution, 2015).

Perkembangan teknologi yang semakin
meningkat membuat penyajian modul dapat
dikemas ke dalam bentuk elektronik yang
dikenal dengan e-modul (Fausih, 2015). E-

modul memiliki beberapa keunggulan
dalam  penggunaanya  vyaitu:  dapat
meningkatkan motivasi  belajar  siswa,

karena setiap kegiatan pembelajaran selalu
dibatasi dengan kemampuan, setelah
melakukan analisis, maka guru dan siswa
akan mendapati hasil pencapaian belajar
sehingga siswa dapat mengetahui materi
yang mana yang belum dipahami, sumber
belajar mencakup menyeluruh dalam satu
semester (Wijayanto & Zuhri, 2014).

Proses Pendidikan akan bermakna
apabila bahan ajar tersusun berdasarkan
jenjang akademiknya, unsur verbalitas yang
terlalu tinggi pada modul cetak dapat
dipangkas dengan  menggunakan video
pengajar (Kemendikbud, 2017).
Karakternya yang berhubungan sehingga
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memudahkan dalam proses navigasi, dan
menampilkan/memuat  audio,  gambar,
serta media pendukung lainnya yang
dilengkapi dengan tes untuk berjuang
sehingga memungkinkan timbal balik
dengan sendirinya merupakan kelebihan
dari e-modul (Suarsana, 2013).

Berdasarkan situasi saat ini ditengah
wabah covid-19 yang mengharuskan proses
pembelajaran berlangsung di rumah, dapat
disimpulkan bahwa murid dan guru
memerlukan bahan ajar yang bervariasi
sehingga dapat menumbuhkan daya cipta
dan tekat peserta didik dalam belajar IPA di
rumah.

Oleh sebab itu, maka dapat dipakali
bahan ajar berupa modul elektronik. Pada

kesempatan  ini, penulis  melakukan
penelitian pengembangan e-modul
Klasifikasi Materi dan Perubahannya
berbasis  Pendekatan  Saintifik  yang

bertujuan untuk memudahkan pelajar dalam
cara belajar dan membantu murid supaya
mempelajari  secara  mandiri  serta
menemukan konsep sendiri. Penelitian ini
berjudul “Pengembangan E-Modul
Klasifikasi Materi dan Perubahannya
Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Kelas
VII SMP/MTs”.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode
penelitian Research and Development
(R&D) atau penelitian pengembangan.
Langkah yang digunakan agar melengkapi
produk baru atau  menyempurnakan
produk yang telah ada. Penelitian yang
digunakan agar membuat suatu produk
tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut disebut penelitian pengembangan
(Sugiyono, 2013). Tiga orang dosen kimia,
tiga orang guru IPA SMP, dan pelajar kelas
VII SMPN 28 Padang merupakan subjek
penelitian ini.

Model pengembangan 4 -D (four D
models) merupakan prosedur penelitian
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yang dilakukan pada penelitian ini yang
terbagi 4 tahap Pengembangan, yaitu: (1)

pendefinisian, (2) perancangan, (3)
pengembangan dan (4) penyebaran
(Trianto, 2012).

Pada Tahap pertama dilakukan

penetapan dan perumusan serta pembatasan
belajar yang disebut tahap tahap define.
Pada saat menemukan dan memutuskan
desakan belajar pertama yang dilakukan
yaitu menganalisis target batasan materi
yaitu dengan menjabarkan KD dan juga
petunjuk untuk ilmu berdasarkan silabus
kurikulam 2013 revisi 2017.Tahapan design
dilakukan untuk menyiapkan e-modul
sebagai sumber ajar yang bersangkutan
terhadap hasil pemecahan pada define.
Pada tahapan ketiga, develop tujuannya
agar menciptakan e-modul berbasis
pendekatan saintifik yang valid dan praktis.
E-modul dirancang dan direvisi berdasarkan
masukan dari para validator.

Lembar wvalidasi dan praktikalitas
merupakan perangkat mengumpulan data
yang digunakan. Data yang dihasilkan dari
angket validasi digunakan untuk menilai
tingkat validitas e- modul yang
dikembangkan, sedangkan angket
praktikalitas digunakan untuk mengetahui
tingkat  kepraktisan  e-modul  yang
dikembangkan terhadap guru dan peserta
didik. Hasil angket yang diperoleh
dianalisis menggunakan formula Kappa
Cohen di bawah ini.

— PP

maomen kappa (K) -
E
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Keterangan:

K = momen kappa vang menunjukkan
validitas produk

P, = Proporsi vang terealisasi, dihitung

dengan cara jumlah nilai yang diberi
oleh validator dibagi jumlah nilai
maksimal

Proporsi yang tidak terealisasi,
dihitung dengan cara jumlah nilai
maksimal dikurangi dengan mumlah
nilai total vang diberi walidator
dibagi jumlah nilai maksimal

Informasi kategori keputusan berdasarkan
momen kappa dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Keputusan berdasarkan
Momen Kappa (k)

Interval Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,01-0,20 Sangat rendah

(Boslaugh, 2008)

HASIL DAN DISKUSI

Define (Tahap Pendefinisian)
Pada tahap define (tahap pendefinisian) ini
terdapat 5 hal yang telah dilakukan, yaitu :

Analisis Awal-Akhir
Dari penjabaran yang dihasilkan dari
pendapat guru IPA diketahui bahwa guru
telah menggunakan kurikulum 2013 dan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran.
Hasil dari proses belajar siswa masih
kurang baik, dikarenakan sumber belajar
yang digunakan belum berinovasi dan
bervariasi, sehingga sebagian anak didik
yang belum mencapai KKM dalam materi
klasifikasi materi dan perubahannya.
Selama Covid-19, proses belajar
mengajar tidak berjalan dengan baik
dikarena harus di rumah dan mematuhi
aturan 3M. Sesuai dengan Permendikbud
tahun 2020, proses belajar dialihkan di
kediaman murid melalui jarak jauh (daring
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atau luring ) dimana pelaksanaan kebijakan
pendidikan pada kondisi masa sekarang
sesuai dengan pedoman pelaksanaan
mendidik dari rumah. Oleh karena itu, guru
dan siswa harus mampu memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk membantu
terlaksananya proses pembelajaran.

Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi siswa sebagai target dalam
pembelajaran.  Analisis ini  dilakukan
dengan mewawancarai guru IPA mengenai
gambaran karakteristik siswa, diantaranya
kemampuan akademis, motivasi belajar,
psikomotor dan wusia siswa. Dengan
mengetahui dan memahami karakteristik
siswa, maka akan memudahkan merancang
e-modul IPA Kilasifikasi Materi dan
Perubahannya berbasis Pendekatan
Saintifik untuk tingkat VIl SMP/MTs yang
cocok digunakan oleh siswa. Berdasarkan
hasil wawancara, diketahui siswa kelas V1I
memiliki motivasi belajar, psikomotor dan
kemampuan akademik yang beragam.

Analisis Tugas

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis
maupun mengidentifikasi pemahaman anak
dengan pemilihan jawaban pembelajaran.
Analisis ini dilakukan melalui menganalisis
Kompetensi Dasar dari klasifikasi materi
dan perubahannya yang diturunkan menjadi
indikator pencapaian kompetensi (IPK).

Analisis Konsep

Studi ini menentukan materi apa saja yang
akan dipelajari pada KD 3.3. Hasil analisis
konsep juga digunakan untuk merancang
peta konsep.

Design (Tahap Perancangan)

Sesudah analisis pada define selanjutnya
dilakukan tahap design pada e-modul yang
akan dikembangkan. Penyusunan e-modul
berdasarkan komponen-komponen modul
yang diuraikan dalam Depdiknas (2008). E-
modul ini dibuat menggunakan aplikasi
Microsoft Word 2007, Flipbook PDF
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Corporate Edision, dan Inshot. Tampilan e-
modul Klasifikasi materi dan perubahannya
dapat dilihat pada Lampiran 1.

Development (TahapPengembangan)
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil tentang uji validitas dan praktikalitas
e-modul berbasis pendekatan saintifik yang
diberikan kepada 3 orang guru IPA SMP, 3
orang dosen jurusan kimia FMIPA UNP,
dan peserta didik kelas VII 1 SMPN 28
Padang. Pada tahapan ini berupa uji
validitas, revisi, dan uji coba produk.

Uji Validasi

Tahap ini dilakukan untuk menemukan
pendapat dari yang ahli di bidangnya agar
memberikan  petunjuk ke  e-modul
klasifikasi materi dan perubahannya yang
dihasilkan. Saran, kritikan dan masukkan
dari validator ini dijadikan dasar untuk
merevisi e-modul. Penelitian ini membuat
e-modul Klasifikasi Materi dan
Perubahannya didapatkan nilai momen
kappa (k) sebesar 0,88 dengan kategori
sangat tinggi. Hasil pengolahan data uji
validasi pada Gambar 1.

Hasil Uji Validitas E-Modul Klasifikasi Materi dan
Perubahannya oleh Validator

0.89
0,89 1

., 0,885 -
0.88 -
0875 -
087 -
Z 0.865 -
0.86

0.88

0,87

Rata-rata Nilai k

Komponen Komponen Komponen Komponen
[s1 Kebahasaan ~ Penyajian  Kegrafikan
Komponen Penilaian

Gambar 1. Hasil Analisis Data Validasi oleh
Validator

Revisi
Berdasarkan saran yang disampaikan oleh
validator pada uji validitas dilakukan revisi
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untuk e-modul klasifikasi materi dan
perubahannya berbasis pendekatan saintifik.

Percobaan

Pada eksperimen praktikalitas oleh pengajar
dan pelajar kelas VII-1 SMPN 28 Padang
melalui angket praktikalitas. Hasil dari uji
ini adalah guru dan anak didik ditemukan
nilai rerata dari momen kappa (k) berturut-

turut 0,86 dan 0,87 dengan tingkat
praktikalitas sangat  tinggi. Menurut
(Latisma, 2011) pada uji paktikalitas

pelaksanaan tes nya tidak memerlukan
waktu yang panjang dan tidak memerlukan
tenaga serta biaya yang banyak. Jadi, suatu
tes belajar dikatakan praktis apabila
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu
belajar dan manfaat penggunaan e-modul
telah dilaksanakan oleh penggunanya dan
bisa dilakukan berulang-ulang. Sesuai
dengan pendapat (Mudjijo, 1999) Suatu
bahan ajar dikatakan praktis jika bahan ajar
tersebut dapat dengan mudah digunakan
dalam pembelajaran. Hasil
praktikalitas oleh guru dan peserta didik
dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil Uji Praktikalitas E-Modul Klasifikasi
Materi oleh Guru dan Siswa

0.93

B Gum

0851 0.81 u Siswa

Rata-rata Nilai k
P

Kemudahan Efisiensi Wakfu Manfaat

Penggunaan

Komponen Penilaian

Gambar 2. Hasil Praktikalitas E-Modul oleh
Guru dan Peserta Didik

SIMPULAN
E-modul Klasifikasi Materi dan
Perubahannya berbasis Pendekatan
Saintifik telah dikembangkan dengan

menggunakan model pengembangan 4-D
(four D models) yang terdiri dari define
(tahap  pendefinisian), design (tahap
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perancangan),

pengembangan)

penyebaran).
Pada

develop (tahap
dan disseminate (tahap
pengembangan e-modul
Klasifikasi Materi dan Perubahannya
berbasis  Pendekatan  Saintifik  telah
didapatkan Momen Kappa dengan nilai
validitas sebesar 0,88 dengan kategori
sangat tinggi dan didapatkan nilai Momen
Kappa untuk tingkat praktikalitas guru
sebesar 0,85 serta siswa sebesar 0,87
dengan kategori kepraktisan sangat tinggi.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tampilan E-Modul Klasifikasi Materi Dan Perubahannya

|- E-MODUL IPA BERBASIS SAINTIFIK §

E- MODUL KLASIFIKASI MATERI
DAN PERUBAHANNYA Lembar Kegiatan 1
BERBASIS SAINTIFIK KLASIFIKASI MATERI
- - 4
-
-

resems o = —

3.3 isti %
berdasarkan wujud dalam kehidupan
schari-hari

NAMA
KELAS
SEKOLAH

s
KLASIFIKASI MATERI ! KELAS vII
DAN PERUBAHANNYA SMP/MTs
—
IPA BERBA
MENGAMATI
Berdasarkan pengamatan pada gambar 1 yang
peserta didik isilah i imi !
1. Apa wujud materi pada gambar 1 (a). (b). dan (¢) 7
Jawab:
Gambar 1 : Contoh Zat Padat. Cair. dan Gas
(a) es batu : (b) air : (c) uap air
Sumber © www S5% Con
2. Bagaimanakah perbedaan jarak antar partikel dari
KLASIFIKAS! MATERI e KELAS Vi air. s batu dan uap air pada gambar 1 7
PERUBAHANNYA SMP/MTs Jawab:
—
i E-MODUL IPA BERBASIS SAINTIFIK
MENGUMPULKAN 17
( 3 KLASIFIKASI MATERI KELAS ViI
2 INFORMASI DAN PERUBAHANNYA SMP/MTs

MATERI

Gambar diatas merupakan contoh materi dimana paku
yang berada didalam kotak memiliki massa 1 Kg . sirup E-MODUL IPA BERBASIS SAINTIFIK
jeruk yang berada didalam botol memiliki massa 500 Kg
dan gas helium yang berada di balon memili

0.75 gram . jadi menurut ananda apakah yang dimaksud & MENGASOSIAST
dengan materi ? 4

Jawab:
1 apa yang di dengan iszar?
15 Jawab:
KLASIFIKASI MATERI KELAS VI
DAN PERUBAHANNYA SMP/MTs
2. ian materi/zat wujud.,
serta berikan contoh pada masing-masing wujud
MODUL IPA BERBAS tersebut!
Jawab:
o . o MENGKOMUNIKASIKAN
Berdasarkan apa yang sudah dilakukan. dapat
disimpulkan bahwa:
22
1. Materi adalah KLASIFIKAS! MATERI KELAS VI
DAN PERUBAHANNYA SMP/MTs

2. Berdasarkan  wujudnya materi  dikelompokkan
menjadi 3 yaitu :

3. Perbedaan sifat zat padat. cair dan gas yaitu :

KLASIFIKASI MATERI KELAS ViII
DAN PERUBAHANNYA SMP/MTs
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